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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menghitung jenis-jenis hiu 
yang berada di Selat Dampier berdasarkan zona/kawasan dan kedalaman, serta 
menganalisis pengaruh feeding frenzy terhadap kemunculan hiu. Hasil penelitian 
diharapkan berguna sebagai referensi dalam pembuatan regulasi dan pengelolaan 
sumberdaya kelautan dan perikanan. 
Penelitian ini dilaksanakan di KKLD Selat Dampier Kabupaten Raja Ampat, 
pada bulan Januari 2014. Penelitian menggunakan metode BRUV (Baited Remote 
Underwater Video) yang berorientasi pada umpan yang digunakan untuk menarik 
perhatian hiu dan kamera untuk merekam. Penelitian ini dibatasi pada jenis individu, 
kedalaman, zona/kawasan, dan jenis umpan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis hiu yang ditemukan 
sebanyak 4 jenis yaitu Carcharhinus melanopterus, Hemipristis elongate, Sphyrna 
lewini, dan Eucrossorhinus dasypogon. Dari keempat jenis tersebut, hiu 
Carcharhinus melanopterus paling banyak terekam kamera. Dari 45 video, jumlah 
hiu yang terekam berdasarkan zona/kawasan lebih banyak ditemukan di KP 
(Kawasan Pemanfaatan) yaitu sebanyak 15 kali, sedangkan di KLT (Kawasan 
Larang Tangkap) ditemukan sebanyak 12 kali. Dari 30 video, jumlah hiu yang 
terekam berdasarkan kedalaman lebih banyak ditemukan di daerah Shallow dan Mid 
yaitu sebanyak 11 kali, sedangkan untuk daerah Deep ditemukan sebanyak 5 kali. 
Berdasarkan keberadaan feeding frenzy, tingkah laku hiu jenis Hemipristis elongata 
bolak-balik mendekati umpan, sementara jenis Sphyrna lewini lebih suka memakan 
umpan. Sementara tingkah laku tanpa feeding frenzy pada jenis Carcharhinus 
melanopterus biasanya hanya lewat saja tanpa mendekati umpan, dan jenis 
Eucrossorhinus dasypogon mendekati umpan lalu menjauh. 
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A. Latar Belakang 
Ikan hiu merupakan salah satu kelompok hewan laut yang terancam 
keberadaannya dan hanya sedikit yang mengetahui sejarah hidup, populasi, dan 
ekologinya. Terancamnya hewan laut ini adalah akibat dari kegiatan manusia seperti 
penangkapan yang berlebihan (Brooks et al., 2009). 
Dengan terancamnya ikan hiu maka dibutuhkan perlindungan tentang ikan 
ini. Daerah yang pertama kali mengumumkan tentang perlindungan ikan hiu adalah 
Raja Ampat. Selama adanya perlindungan ikan hiu di Raja Ampat, mulai terlihat 
tanda-tanda pemulihan populasi ikan hiu, sehingga Raja Ampat memiliki potensi 
pariwisata ikan hiu yang besar, sehingga sangat memungkinkan untuk dilakukan 
penelitian mengenai tingkah laku ikan hiu. 
Penelitian dan survei mengenai tingkah laku ikan hiu ini masih sangat minim, 
bahkan di Indonesia sangat jarang diperoleh referensi mengenai perilaku ikan hiu. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang ikan hiu agar ke depannya akan 
banyak referensi mengenai ekologi ikan hiu di Indonesia. 
Manfaat dari penelitian tingkah laku ikan hiu salah satunya adalah untuk 
melihat perbedaan agresivitas ikan hiu. Setiap jenis ikan hiu memiliki agresivitas 
yang berbeda tergantung dari kemampuan penciuman dan pendengarannya. Salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk meneliti tingkah laku ikan hiu adalah 
metode BRUV (Baited Remote Underwater Video). Metode dengan orientasi umpan 
dan kamera ini merupakan metode yang non-destruktif, dapat digunakan pada 
kedalaman tinggi dan sudah digunakan dalam penelitian ikan hiu di seluruh dunia, 
serta memiliki korelasi signifikan dengan metode long line (Meekan and Cappo, 
2004; Brooks et al., 2009). Selain itu, metode ini sangat efektif untuk melihat perilaku 
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hiu dibandingkan dengan menyelam karena dapat menghindari dari bahaya 
agresivitas ikan hiu. Dengan menggunakan metode ini, perbedaan tingkah laku ikan 
hiu dapat dilihat berdasarkan keberadaan feeding frenzy atau ikan non-hiu yang 
memakan umpan. Dari perbedaan tersebut dapat diketahui alat tangkap atau umpan 
yang tidak boleh digunakan, sehingga akan ada referensi untuk pembuatan regulasi 
perlindungan ikan hiu. 
Di Indonesia sendiri, regulasi perlindungan ikan hiu melalui Peraturan 
Menteri sedang disiapkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), untuk 
membatasi penangkapan tiga spesies ikan hiu martil (Sphyrna sp) dan satu spesies 
ikan hiu koboi (Carcharhinus longimanus), serta melarang total penangkapan dua 
spesies manta yaitu Manta birostis dan M. alfredi (Adlina dkk., 2013). CITES telah 
mengumumkan 12 jenis ikan hiu yang termasuk dalam Appendiks 1, 2, dan 3. Ke-12 
jenis tersebut adalah enam jenis Pristidae spp (sawfish) dalam Appendiks 1, 
Pristidae microdon (sawfish), Cetorhinus maximus (basking shark), Carcharodon 
carcharias (great white shark), dan Rhincodon typus (whale shark) dalam Appendiks 
2, serta Sphyrna lewini (scalloped hammerhead) dan Lamna nasus (porbeagle) 
dalam Appendiks 3. 
Dalam membuat regulasi tentunya dibutuhkan data-data penelitian. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pertimbangan dalam membatasi 
penggunaan alat tangkap yang menjadi penyebab tertangkapnya ikan hiu. Sebab 
bisa jadi jenis ikan hiu yang sudah masuk dalam Appendiks 1, 2, maupun 3 akan 






Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengidentifikasi dan menghitung jenis-jenis ikan hiu yang berada di Selat 
Dampier berdasarkan zona/kawasan konservasi dan kedalaman. 
2. Menganalisis pengaruh feeding frenzy ikan non-hiu terhadap kemunculan 
dan tingkah laku ikan hiu. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai referensi dalam pembuatan 
regulasi dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan. 
C. Ruang Lingkup 
Penelitian ini dibatasi pada beberapa bagian yaitu jenis individu, kedalaman, 
zona/kawasan, dan keberadaan feeding frenzy. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Biologi Ikan Hiu 
1. Sistematika Ikan Hiu 
Ikan hiu termasuk dalam kelas Chondrichthyes, merupakan ikan bertulang 
rawan yang terdiri dari sekitar 500 jenis, dikelompokkan dalam 30 famili dan 8 ordo. 
Adapun sistematika taksonomi dari ikan hiu adalah sebagai berikut (Compagno et 






2. Morfologi Ikan Hiu 
Ikan hiu termasuk ikan bertulang rawan (Elasmobranchii), dimana biasanya 
memiliki bentuk tubuh yang lonjong dan memanjang, ekor berujung runcing, dan 
celah insang yang terletak di sisi kepala yang berjumlah 5-7 celah (Gambar 1). Ikan 
hiu harus terus menerus berenang agar tidak tenggelam karena tidak memiliki 
gelembung renang. Hal ini menyebabkan badan ikan hiu menjadi langsing dan sisik 
dadanya besar yang berfungsi sebagai hidrofoil, sehingga memberi daya apung 
yang besar. Ikan hiu berenang dengan gerakan berkelok-kelok dari badannya dan 
siripnya yang tidak lentur berfungsi sebagai pengendali arah. Tubuh ikan hiu ditutupi 
oleh sisik plakoid yang berupa duri halus dan tajam dengan posisi yang condong ke 
belakang. Bentuk gigi ikan hiu mirip dengan gigi biasa dengan struktur yang sama 





Gambar 1. Morfologi hiu (sumber: White et al., 2006). 
 
3. Jenis-Jenis Ikan Hiu di Raja Ampat 
Berdasarkan data perikanan tangkap DKP (White et al., 2006) dan List of 
Species Reef Fishes of the Bird’s Head Peninsula, West Papua, Indonesia (Allen 
and Erdmann, 2009), terdapat 19 jenis ikan hiu yang ditemukan di Raja Ampat. 
Jenis-jenis ikan hiu tersebut disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Klasifikasi jenis-jenis ikan hiu yang ditemukan di Raja Ampat (White et al., 
2006; Allen and Erdmann, 2009). 
 



















Lanjutan Tabel 1. 












6 Galeocerdo cuvier Tiger shark 







9 Sphyrnidae Sphyrna lewini 
Scalloped 
hammerhead 






















14 Hemiscyllium galei Bamboo shark 




















Dari 19 jenis ikan hiu tersebut, terdapat 3 jenis yang dideskripsikan sebagai 
berikut: 
 
a. Carcharhinus melanopterus (Blacktip Reef Shark) 
Ikan hiu karang sirip hitam atau blacktip reef shark merupakan jenis ikan hiu 
yang tersebar di perairan tropis dan hidup di daerah terumbu karang serta perairan 
dangkal. Ukuran ikan hiu jenis ini berkisar antara 70-142 cm. Moncongnya sangat 
pendek dan berbentuk bundar melebar, gigi atas agak miring dengan taring tipis dan 
taring-taring kecil yang pangkalnya rendah. Antara sirip punggung tidak ditemukan 
gurat. Bagian belakang berwarna kuning coklat dan semua ujung siripnya berwarna 
hitam (Gambar 2). Makanan ikan hiu karang sirip hitam ini berupa ikan kecil, 
krustasea, moluska, dan kelompok cumi. Jenis ikan hiu ini tidak membahayakan 
perenang dan penyelam, tetapi pernah tercatat menyerang nelayan pencari kerang 
dan nelayan tradisional. Dalam daftar merah IUCN, ikan hiu ini termasuk dalam 
daftar hampir terancam (NT) (Raharjo, 2009). 
 
 




Jenis ini berkembang biak dengan cara vivipar dengan yolk-sac plasenta dan 
menghasilkan 2-4 anak tetapi biasanya 4 anak dengan periode 16 bulan. Ikan hiu ini 
merupakan ikan hiu yang aktif dan perenang yang kuat (Compagno, 1984). 
 
b. Sphyrna lewini (Scalloped Hammerhead) 
Ikan hiu ini merupakan salah satu jenis ikan hiu martil yang tersebar di 
daerah tropis dan subtropis. Ikan hiu ini memiliki kepala yang melebar ke samping 
dan melengkung pada bagian depan, pangkal sirip perut lebih panjang daripada 
pangkal sirip punggung (Gambar 3). Jumlah anak yang dilahirkan 12–41 ekor setiap 
dua tahun dengan lama kandungan 10 bulan. Makanan dari ikan hiu martil ini berupa 
cumi, ikan hiu, dan pari. Ikan hiu ini dikenal sangat berpotensi membahayakan 
manusia dan penyelam. Dalam daftar merah IUCN, ikan hiu ini termasuk dalam 
daftar hampir terancam (NT) (Raharjo, 2009). 
 
 
Gambar 3. Scalloped hammerhead (sumber: www.dpi.nsw.gov.au). 
 
Jenis ikan ini hidup dari daerah intertidal dan permukaan hingga kedalaman 
275 m dengan ukuran maksimum antara 370-420 cm dimana pada ikan jantan 
memiliki ukuran maksimum saat dewasa sekitar 140-165 cm, sedangkan pada ikan 
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betina memiliki ukuran saat dewasa sekitar 212 cm. Sementara pada saat lahir, 
ukuran ikan hiu ini berkisar antara 42-55 cm (Compagno, 1984). 
Ikan hiu scalloped hammerhead sangat mobile dan sering berimigrasi dalam 
kondisi schooling besar meskipun juga ditemukan soliter baik pada ikan hiu muda 
dan ikan hiu dewasa. Namun fungsi dari schooling ini belum diketahui secara pasti 
dan diperkiraan bukan untuk reproduksi karena ikan hiu muda juga ada dalam 
kelompok schooling, dan bukan juga untuk pertahanan karena tidak ada 
kemungkinan predator pada ikan hiu martil. Selain itu, individu betina dewasa dan 
jantan dewasa hidup terpisah pada fase-fase tertentu dalam siklus hidupnya. Pada 
ikan Sphyrna lewini betina sering ditemukan bekas luka pada bagian kepala akibat 
agresi (Compagno, 1984). 
 
c. Eucrossorhinus dasypogon (Tasselled Wobbegong) 
Wobbegong atau ikan hiu berkumis adalah jenis ikan hiu bentik yang bersifat 
nokturnal. Ikan hiu ini berukuran maksimal 300 cm. Ikan hiu berkumis memiliki 
kamuflase dengan memanfaatkan warna-warna kulit tubuh yang menyerupai karpet. 
Ikan hiu berkumis memiliki organ yang menyerupai kumis di sekitar mulutnya yang 
berguna dalam menarik perhatian ikan (Gambar 4). Kumis ini digunakan untuk 
berkamuflase dan menangkap ikan-ikan kecil dengan cara menyergap (Queensland 





Gambar 4. Tasselled wobbegong (http://www.dpi.nsw.gov.au). 
 
d. Hemipristis elongate (Snaggletooth Shark) 
Jenis ikan ini tidak termasuk dalam 19 jenis dalam Tabel 1, namun teramati 
selama penelitian. Ikan hiu Hemipristis elongata ditemukan pertama kali pada tahun 
1871 oleh Klunzinger, dan masuk ke dalam ordo Carchariniformes, famili 
Hemigaleidae. 
Distribusi ikan hiu ini ditemukan di Afrika Selatan, Madagaskar, Mozambique, 
Tanzania, Aden, Laut Merah, Pakistan, India, Thailand, Vietnam, China, Australia, 
dan Filipina. Ikan hiu ini hidup di perairan tropis pada kedalaman 1 hingga 30 m. 
Panjang maksimum dari jenis ini mencapai 240 cm, dimana ukuran pada ikan jantan 
berkisar antar 73-106 cm dan pada saat dewasa mencapai 120-145 cm, sedangkan 
ikan betina pada saat dewasa berukuran antara 170-218 cm. Ukuran pada saat lahir 
sekitar 45 cm (Compagno, 1984). 
Jenis ikan ini berkembang biak secara vivipar dengan yolk-sac plasenta dan 
dapat menghasilkan 6-8 anak. Ikan hiu ini memakan cephalopoda, cumi-cumi dan 
ikan (termasuk beberapa jenis Elasmobranchii). Sirip ikan hiu jenis ini 
diperdagangkan, termasuk minyak hati dari ikan ini juga digunakan (Gambar 5). 






Gambar 5. Snaggletooth shark (sumber: www.fishbase.org). 
 
B. Raja Ampat 
Kabupaten Raja Ampat merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 
Provinsi Papua Barat. Kabupaten ini berada di antara Samudera Pasifik di sebelah 
utara dan Laut Seram di sebelah selatan dengan letak geografis 2°25’ LU – 4°25’ LS 
dan 130° – 132°55’ BT. Kabupaten Raja Ampat terdiri atas empat pulau besar yaitu 
Pulau Waigeo, Pulau Batanta, Pulau Salawati, dan Pulau Misool, dan terbagi 
menjadi 10 distrik yaitu Distrik Kepulauan Ayau, Waigeo Utara, Waigeo Selatan, 
Waigeo Barat, Samate, Misool Timur Selatan, Misool, Kofiau, Waigeo Timur, dan 
Teluk Mayalibit. Kabupaten Raja Ampat memiliki ekosistem yang sangat beragam 
dari hutan hujan tropis dan padang savana, ekosistem mangrove, padang lamun, 
dan terumbu karang (Widayatun dkk., 2007). 
Daerah Raja Ampat merupakan daerah dengan pusat keanekaragaman 
hayati terumbu karang dunia masuk dalam Coral Triangle, dimana terdapat 75% 
spesies karang dari seluruh spesies karang di dunia. Oleh karena itu, Pemerintah 
bekerjasama dengan LSM Conservation International (CI) dan The Nature 
Conservancy (TNC) telah berupaya mempertahankan sumberdaya alam dengan 
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membantu memelihara dan mengelola jaringan Kawasan Perlindungan Laut atau 
Marine Protection Areas (MPA). 
 
C. BRUV (Baited Remote Underwater Video) 
1. Pengertian 
BRUV merupakan metode yang berorientasi pada umpan dan kamera. 
Kamera ini dapat merekam video berjam-jam dengan umpan yang digunakan untuk 
menarik perhatian ikan. Teknik ini memiliki potensi besar untuk merekam komposisi 
komunitas, kelimpahan relatif, habitat, dan ukuran ikan. Selain itu, kelebihan dari 
metode ini yaitu dapat digunakan pada kedalaman yang tidak dapat dijangkau 
dengan menyelam (Cappo et al., 2004). 
2. Model BRUV 
Menurut Cappo et al. (2006), ada 3 model studi kamera yang menggunakan 
umpan yaitu HBRUVS (Horizontal Baited Remote Underwater Video Station), VBUV 
(Vertical Baited Underwater Video), dan SHBRVS (Stereo Horizontal Baited Remote 
Underwater Stations). 
a. HBRUVS (Horizontal Baited Remote Underwater Video Station) 
Model ini memiliki cakupan pandangan secara horizontal dengan kerangka 
yang terletak di dasar laut (Cappo et al., 2004). Metode ini dapat digunakan untuk 
menentukan panjang ikan, namun masih terbatas untuk melihat habitat serta dasar 




Gambar 6. HBRUVS (Langlois et al., 2006). 
 
 
Gambar 7. HBRUVS (Cappo et al., 2011). 
b. VBUV (Vertical Baited Underwater Video) 
Model VBUV menggunakan kamera yang posisi merekamnya secara 
horizontal di dasar laut (Cappo et al., 2006). Metode ini cocok digunakan untuk 
melihat hewan-hewan dasar serta habitat dan dasar perairan. Model VBUV disajikan 




Gambar 8. VBUV (Langlois et al., 2006). 
c. SBRUVS (Stereo Horizontal Baited Remote Underwater Stations) 
Model ini memiliki dua kamera yang merekam secara horizontal. Sistem 
stereonya memiliki akurasi yang bagus, dapat mendeteksi perbedaan panjang dan 
biomassa. Model SBRUVS disajikan dalam Gambar 9. 
 




Teknik stereo ini sangat berguna untuk melihat umpan secara horizontal 
karena ukuran panjang ikan dapat diketahui secara akurat dan menentukan area 
sampling dengan melakukan pengukuran jarak ke kamera (Harvey et al., 2010). 
Selain itu, teknik ini dapat menangkap gambar yang rinci mengenai habitat dan ikan 
yang bersifat berpindah tempat seperti ikan hiu, ikan pari, dan ular laut yang 




III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2014 di Selat Dampier 
Kabupaten Raja Ampat, tepatnya di perairan Pulau Batanta. Pengamatan dilakukan 
pada wilayah Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) Selat Dampier, Kabupaten 
Raja Ampat (Gambar 10). 
 
Gambar 10. Peta lokasi penelitian. 
 
B. Alat dan Bahan 




Tabel 2. Alat-alat yang digunakan selama penelitian. 
No. Nama Alat Kegunaan 
1. Sturktur BRUV:  
  Kamera 
Merekam kejadian 
  Keranjang 
Tempat umpan 
  Pipa PVC 1,5 m 
Tempat untuk menempelkan keranjang 
umpan 
2. Depth sounder Mengukur kedalaman 
3. GPS Menentukan titik pengambilan data 
4. Handrefractometer Mengukur salinitas 
5. Komputer/laptop + program Event 
Measure 
Menganalisis data 
6. Layang-layang arus Mengukur kecepatan arus 
7. Pelampung Sebagai penanda 
8. Sechi disk Mengukur kecerahan 
9. Tali ukuran 12 m, 45 m,dan 110 
m 
Mengikat kerangka BRUV 
10. Termometer Mengukur suhu 
 
Struktur BRUV terdiri dari kerangka baja anti karat berukuran 0.5 m x 0.6 m 
dengan bentuk piramida (Gambar 14), dengan kamera dan deep log (Gambar 13) 
yang dipasang pada bagian atas rangka BRUV serta pipa PVC yang dipasang 
memanjang di depan kamera. Setiap ujung pipa PVC dipasang keranjang umpan 
semi-permanen yang terbuat dari kawat (Gambar 12). Tali dengan ukuran panjang 3 
kali dari kedalaman titik stasiun diikatkan pada kerangka BRUV, dimana pada ujung 
tali dipasangkan pula pelampung (Gambar 14). Disain alat BRUV ini dapat dilihat 
18 
 
pada Gambar 11, sementara Gambar 21 memperlihatkan alat BRUV yang dipasang 
di dasar perairan.  
 












   
Gambar 17. Penurunan BRUV di titik 
stasiun  
Gambar 18. Kerangka BRUV saat 
diturunkan. 
    
Gambar 19.  Penarikan BRUV. 
 





Gambar 21. Penempatan BRUV di dasar perairan (Foto:Steven Lindfield). 
 
Bahan umpan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari jenis ikan 
cakalang dengan berat 800 gr – 1 kg (Gambar 22, 23) pada setiap titik stasiun yang 
digunakan untuk menarik perhatian ikan hiu dan non-hiu. Pemberian umpan ikan 
cakalang berdasarkan dari hasil pengamatan sebelumnya bahwa ikan hiu cenderung 
menyukai ikan cakalang. 
 
Gambar 22. Umpan cakalang 
(Katswonus pelamis). 
 





C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melakukan kegiatan di lapangan, terlebih dahulu dilakukan 
pengumpulan literatur mengenai metode yang digunakan dan referensi yang terkait 
dengan judul penelitian. Selanjutnya, melakukan persiapan alat dan bahan yang 
akan digunakan di lapangan. 
2. Penentuan Titik Stasiun 
Penentuan stasiun disajikan berdasarkan zonasi kawasan konservasi dan 
kedalaman. Kawasan konservasi terdiri dari Kawasan Larang Tangkap (KLT) dan 
Kawasan Pemanfaatan (KP). Pada setiap kawasan konservasi ditentukan 5 stasiun, 
dimana setiap stasiun terbagi atas 3 kedalaman yaitu Deep (50-80 m), Mid (20-30 
m), dan Shallow (2-10 m). Pengambilan video pada setiap kedalaman tersebut 
dilakukan dengan 3 kali pengulangan. Setiap stasiun berjarak minimal 1,5 km dari 
stasiun lainnya, sementara setiap titik replikasi berjarak 500m dari titik replikasi 




Gambar 24. Skema penentuan stasiun penelitian (Ket.: D = KKLD Selat Dampier; 
KLP/KP = zona/kawasan; 01–05 = stasiun; S–M–D = kedalaman; 1–2–




3. Pengambilan Data 
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan kamera yang merekam video selama maksimal 1 jam 40 menit pada setiap 
stasiun. 
4. Pengolahan Data Lapangan 
a. Analisis video 
Setiap video dianalisis selama 60 menit dimulai sejak alat BRUV berada di 
dasar perairan. Analisis video ini menggunakan software khusus yaitu Event 
Measure. Dari analisis video ini dilihat setiap jenis ikan hiu yang muncul dan perilaku 
yang ditunjukkan. Jumlah rekaman video yang terkumpul adalah sebanyak 90 video, 
namun video yang menampakkan hiu hanya sebanyak 24 video saja. Ke-24 video ini 
selanjutnya diamati secara intensif dengan memperhatikan tingkah laku hiu terhadap 
umpan dan keberadaan feeding frenzy. 
b. Parameter lingkungan 
1. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan menggunakan alat sechi disk dengan cara 
menurunkan alat tersebut yang diikat dengan tali hingga cakramnya tidak 
terlihat, kemudian menaikkan sechi disk kembali, lalu diukur panjang tali yang 
diulur, dengan persamaan sebagai berikut: 
Kecerahan = 




Pengukuran salinitas menggunakan alat handrefractometer dengan cara 
mengambil air sampel dengan pipet tetes dan meneteskan air sampel pada 
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permukaan alat, selanjutnya melihat batasan antara bidang putih dan bidang gelap 
yang menunjukkan angka yang tertera pada alat tersebut. 
3. Suhu 
Suhu diukur menggunakan termometer dengan cara mengambil sampel air 
dalam sebuah wadah kemudian mencelupkan termometer pada air sampel tadi. 
4. Arus 
Arus diukur menggunakan layang-layang arus dengan cara merentangkan 
layang-layang arus di atas permukaan laut, selanjutnya dicatat waktu dan jarak saat 
tali pengikat layang-layang arus menegang. 
 
c. Analisis data 
Analisis data yang digunakan untuk membandingkan antara zona (jenis dan 
jumlah) dan kedalaman adalah secara deskriptif. Sedangkan untuk frekuensi 
kemunculan digunakan persamaan berikut (Hyslop, 1980 dalam Warsa dan 
Purnomo, 2011): 
Frekuensi kemunculan = 
                 
                 
 
Data frekuensi dikelompokkan berdasarkan zona/kawasan dan kedalaman 
yang disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. 
Analisis tingkah laku ikan hiu juga digunakan secara deskriptif. Untuk tingkah laku 
dibagi atas 5 kategori, sementara kondisi umpan saat ikan hiu muncul dibagi atas 2 







Tabel 3. Kategori tingkah laku hiu dan kondisi umpan saat hiu muncul. 
 
Kondisi Umpan Saat Ikan Hiu 
Muncul 
Tingkah Laku Ikan Hiu 
A. Terdapat feeding frenzy ikan 
non-hiu pada umpan 
 
B. Tidak terdapat feeding frenzy 
ikan non-hiu pada umpan 
1. Bolak-balik mendekati umpan 
2. Bolak-balik tapi tidak mendekati 
umpan 
3. Mendekati umpan lalu menjauh 
4. Hanya lewat saja tanpa mendekati 
umpan 
5. Memakan umpan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Jenis-Jumlah Hiu dan Frekuensi Kemunculan 
Berdasarkan hasil rekaman dari 24 video, teramati ada 4 jenis ikan hiu yaitu 
Carcharhinus melanopterus sebanyak 23 ekor, Hemipristis elongate 1 ekor, Sphyrna 
lewini 2 ekor, dan Eucrossorhinus dasypogon 1 ekor. Dari keempat jenis hiu 
tersebut, jenis hiu Hemipristis elongata adalah jenis hiu yang baru ditemukan 
distribusinya di Raja Ampat selain dari 19 jenis yang terdapat pada data perikanan 
tangkap DKP (White et al., 2006) dan List of Species Reef Fishes of the Bird’s Head 
Peninsula, West Papua, Indonesia (Allen and Erdmann, 2009). Berdasarkan data 
IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources), 
status konservasi keempat jenis hiu tersebut masuk ke dalam daftar merah IUCN. 
Dalam daftar merah IUCN, populasi Carcharhinus melanopterus dianggap 
belum berada dalam status bahaya dan belum mengalami penurunan yang 
signifikan sehingga masuk dalam kategori NT (Near Threatened) atau hampir 
terancam. Status NT ini diberikan kepada spesies yang mungkin berada dalam 
keadaan terancam atau mendekati terancam kepunahan, meski tidak masuk ke 
dalam status terancam (Heupel, 2009). Dalam penelitian ini, kemunculan 
Carcharhinus melanopterus mendominasi dan masih banyak jumlah yang 
ditemukan. 
Berbeda halnya dengan ikan hiu jenis Hemipristis elongata yang dianggap 
mengalami penurunan populasi akibat penangkapan dan diduga akan terus berlanjut 
ke depannya, sehingga dalam status konservasi IUCN dimasukkan dalam daftar VU 
(Vulnerable) atau rentan. Status VU ini diberikan kepada spesies yang sedang 
menghadapi risiko kepunahan di alam liar pada waktu yang akan datang (White, 
27 
 
2003). Kemunculan ikan hiu ini jauh lebih sedikit bahkan hanya sekali saja terekam 
dalam kamera. 
Status konservasi Sphyrna lewini tidak hanya masuk dalam daftar merah 
IUCN, tetapi juga masuk dalam daftar Appendix II CITES (Convention on 
International Trade in Endangered Species of Wild Flora and Fauna). Ikan hiu ini 
mengalami penurunan populasi yang signifikan sehingga masuk dalam kategori EN 
(Endangered) atau terancam. Status EN diberikan kepada spesies yang sedang 
menghadapi resiko kepunahan di alam liar yang tinggi pada waktu yang akan datang 
(Baum et al., 2007). Ikan hiu ini mendapatkan perlindungan yang lebih serius dari 
CITES sehingga sejak tanggal 14 September 2014 masuk dalam daftar Appendix II 
yaitu spesies yang tidak terancam kepunahan, tetapi mungkin akan terancam punah 
apabila perdagangan terus berlanjut tanpa adanya pengaturan (WWF Indonesia, 
2014). Kemunculan Sphyrna lewini yang terekam kamera hanya 2 kali. 
Berikutnya, ikan hiu Eucrossorhinus dasypogon dalam data IUCN diduga 
mengalami penurunan populasi yang signifikan dan masih berlanjut dalam jangka 
waktu yang lama sehingga masuk dalam kategori NT (NearThreatened) (Pillans, 
2003). Dari keseluruhan titik stasiun, ikan hiu ini hanya muncul sekali dalam 
pengamatan video. 
Jumlah kemunculan ikan hiu berdasarkan zona/kawasan pada KLT 
(Kawasan Larang Tangkap) adalah sebanyak 12 ekor, terdiri dari 10 ekor 
Carcharhinus melanopterus dengan frekuensi kemunculan 20%, 1 ekor Hemipristis 
elongata dan 1 ekor Eucrossorhinus dasypogon atau masing-masing dengan 
frekuensi kemunculan 2.22% (Gambar 25, Lampiran 1). Sedangkan untuk zona KP 
(Kawasan Pemanfaatan) ditemukan sebanyak 15 ekor yang terdiri dari 13 ekor 
Carcharhinus melanopterus yang mendominasi dengan frekuensi kemunculan 
28 
 
43.33%, dan 2 ekor Sphyrna lewini dengan frekuensi kemunculan 6.67%. Dominasi 
dari ikan jenis Carcharhinus melanopterus di setiap kawasan, dikarenakan ikan hiu 
ini merupakan apex predator yang paling melimpah di ekosistemnya (Papastamatiou 
et al., 2009 dalam Sianipar, 2012). 
 
 
Gambar 25. Sebaran frekuensi kemunculan hiu berdasarkan zona/kawasan. 
 
Jumlah ikan hiu yang didapatkan di KP lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah ikan hiu di KLT. Pada umumnya KP merupakan tempat pemijahan bagi ikan-
ikan, dimana setelah dewasa ikan-ikan tersebut akan keluar dari KLT menuju ke KP, 
sehingga ikan-ikan berukuran besar yang banyak ditemukan di KP. Hal ini 
menyebabkan ikan hiu lebih banyak datang ke zona KP karena banyaknya ikan-ikan 
besar yang merupakan mangsa dari hiu tersebut. 
Berdasarkan kedalaman, jumlah ikan hiu yang ditemukan di kedalaman 
Shallow sebanyak 11 ekor, namun terdiri dari 1 jenis saja yaitu Carcharhinus 
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melanopterus. Pada kedalaman Mid juga ditemukan 11 ekor, namun terdiri atas 3 
jenis yakni Carcharhinus melanopterus 9 ekor, Sphyrna lewini 1 ekor, dan 
Eucrossorhinus dasypogon 1 ekor. 
Untuk kedalaman Deep hanya ditemukan 5 ekor ikan hiu yang terdiri dari 2 
jenis yaitu Carcharhinus melanopterus sebanyak 4 ekor dan Hemipristis elongate 
sebanyak 1 ekor (Lampiran 2). 
Sebaran frekuensi kemunculan ikan hiu didominasi oleh jenis Carcharhinus 
melanopterus pada setiap kedalaman. Pada kedalaman Deep, ikan hiu ini memiliki 
frekuensi kemunculan sebanyak 33.33% dan untuk kedalaman Mid sebanyak 30%, 
sedangkan pada kedalaman Shallow sebanyak 10%. Jenis Hemipristis elongata 
hanya muncul di kedalaman Deep dengan frekuensi 3.33%. Untuk jenis Sphyrna 
lewini muncul pada 2 kedalaman yaitu Mid dan Deep dengan frekuensi sama yaitu 
3.33%. Sedangkan jenis Carcharhinus melanopterus muncul pada kedalaman Mid 
juga dengan frekuensi 3.33% (Gambar 26). Pada sebaran frekuensi ini, kemunculan 
Carcharhinus melanopterus juga mendominasi. Hal ini disebabkan karena spesies 
ini merupakan spesies yang paling sering dijumpai pada daerah terumbu karang di 




Gambar 26. Sebaran frekuensi kemunculan hiu berdasarkan kedalaman. 
 
Dominasi jenis Carcharhinus melanopterus di setiap kedalaman dikarenakan 
ikan hiu jenis ini mampu hidup di daerah terumbu karang dari perairan dangkal 
hingga kisaran kedalaman 75 m (Myers, 1999). 
Jenis Hemipristis elongata hanya ditemukan di kedalaman Deep karena hiu 
jenis ini hidup di kedalaman bawah hingga sekitar 135 m (Last and Stevens, 1994). 
Untuk jenis Eucrossorhinus dasypogon dapat hidup pada kisaran kedalaman 2-40m 
sehingga masih ditemukan pada kedalaman Mid (Lieske and Myers, 1994). Selain 
itu, jenis ikan hiu ini merupakan hewan nokturnal atau aktif pada malam hari 
sehingga kemunculannya hanya sedikit yang terekam video. 
Jenis Sphyrna lewini ditemukan pada kedalaman Mid. Hiu ini dapat hidup 
pada kisaran kedalaman 0-512 m tetapi biasanya ditemukan di kedalaman 0-25 m 
(Sanches, 1991). Ikan hiu ini ditemukan pada titik stasiun yang merupakan daerah 
teluk. Hal ini merujuk pada Compagno (1984) bahwa ikan hiu jenis Sphyrna lewini 
sering mendekati perairan dekat pantai dan memasuki teluk tertutup dan muara. 
Ikan hiu yang masih muda biasanya berada di daerah pantai dekat teluk tetapi pada 
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saat dewasa berpindah ke perairan yang lebih dalam hingga akhirnya berpindah ke 
perairan terbuka (Compagno, 1984). 
 
B. Feeding Frenzy 
Feeding frenzy merupakan perilaku makan yang kompetitif. Feeding frenzy 
dapat terjadi karena umpan yang digunakan akan menarik perhatian ikan sehingga 
dapat dilakukan perhitungan dan pengukuran melalui penciuman, pendengaran, dan 
isyarat perilaku (Armstrong et al.,1992 dalam Cappo et al., 2006). Jenis ikan seperti 
hiu, pari dan ular laut datang bukan hanya untuk memakan umpan tetapi 
dipengaruhi oleh aktifitas ikan lain yang berada di sekitar kamera. Beberapa spesies 
ikan seperti ikan napoleon (Labridae) bersifat teritorial, jika kamera diturunkan maka 
akan bergerak ke kamera. Selain itu, ikan kakatua (Scaridae) dan ikan kepe-kepe 
(Chaetodontidae) biasanya acuh terhadap umpan, namun tertarik pada aktifitas ikan 
lain di sekitar kamera. Perilaku makan dari ikan lain pada umpan mempengaruhi 
atau memancing ikan lain untuk mendekati umpan (Watson et al., 2005 dalam 
Cappo et al., 2006). Kemungkinan lainnya, beberapa ikan kuweh (Carangidae) dan 
ikan barrakuda (Sphyraenidae) tertarik dengan kehadiran mangsa kecil. Ikan hiu dan 
pari biasanya datang karena adanya ikan kuweh (Carangidae) dan ikan cakalang 
(Scombridae). Hanya 58% dari spesies yang benar-benar menyentuh keranjang 
umpan (Cappo et al., 2004). 
Dari keseluruhan video, terdapat 6 scene video dimana ditemukan feeding 
frenzy ikan non-hiu. Jenis ikan non-hiu yang melakukan feeding frenzy pada umpan 
adalah Cirrhilabrus sp. dan Thalassoma lunare dari famili Labridae, Pentapodus 
emeryii, P. caninus, P. setosus, Scolopsis sp. dan S. trivittatus dari famili 
Nemipteridae, Lethrinus atkinsoni dan L. semicinctus dari famili Lethrinidae, 
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Balistapus undulatus dan Sufflamen chrysopterus dari famili Balistidae, dan 2 jenis 













Gambar 27. a.Cirrhilabrus sp.; b. Thalassoma lunare; c. Pentapodus caninus; d. P. 
emeryii; e. P. setosus; f. Scolopsis sp.; g. S. trivittatus; h. Lethrinus 
atkinsoni; i. L. semicinctus; j. Balistapus undulatus; k. Sufflamen 
chrysopterus; l. unidentification 1; m. unidentification 2. 
 
Rata-rata frekuensi kemunculan setiap spesies berdasarkan kedalaman 
adalah 3.33%, kecuali untuk jenis Balistapus undulatus yang muncul sebanyak 3 kali 







frekuensi kemunculan setiap spesies tergolong rendah karena setiap spesies hanya 
muncul pada satu jenis kedalaman. 
 
 
Gambar 28. Sebaran frekuensi feeding frenzy ikan non-hiu. 
 
Jumlah ikan yang muncul sekali pada kedalaman Shallow paling sering 
adalah Cirrhilabrus sp. 20 ekor, disusul Scolopsis trivittatus 10 ekor, selanjutnya 
Thalassoma lunare 8 ekor, Pentapodus caninus 5 ekor, P. emeryii 4 ekor, dan 
Sufflamen chrysopterus 2 ekor. Sedangkan Balistapus undulatus yang muncul 3 kali 
pada kedalaman Shallow masing-masing 3 ekor, 1 ekor, dan 1 ekor. Pada 
kedalaman Mid tidak terdapat feeding frenzy ikan non-hiu. 
Sedangkan pada kedalaman Deep, jumlah ikan yang paling banyak muncul 
yaitu unidentification-1 sebanyak 15 ekor, lalu Scolopis sp. 4 ekor, Lethrinus 
semicinctus dan unidentification-2 masing-masing 3 ekor, Lethrinus atkinsoni dan 








































C. Analisis Tingkah Laku Ikan Hiu 
Jenis ikan hiu yang ditemukan pada saat terdapat feeding frenzy pada 
umpan (kategori A) adalah Carcharhinus melanopterus dan Hemipristis elongata. 
Sedangkan ikan hiu yang ditemukan saat tanpa feeding frenzy (kategori B) adalah 




Gambar 29. Tingkah laku hiu berdasarkan keberadaan feeding frenzy. 
Jenis Carcharhinus melanopterus lebih dominan hanya lewat saja tanpa 
mendekati umpan dengan kondisi umpan tidak terdapat feeding frenzy (kategori B4) 
(Gambar 30). Meskipun ikan hiu ini juga muncul pada saat feeding frenzy, namun 
keberadaan feeding frenzy tersebut tidak membuat ikan hiu ini tertarik mendekati 
umpan tetapi hanya bolak-balik (kategori A2). Menurut Compagno (1984), ikan hiu 
jenis ini umumnya kurang agresif dalam mengambil umpan dan memangsa ikan 








































Carcharhinus melanopterus tidak memangsa ikan yang terluka akibat penembakan. 
Ikan hiu ini hanya terus-menerus berenang di wilayah penembakan ikan selama 
darah ikan masih terdapat di air. 
 
 
Gambar 30. Tingkah laku Carcharhinus melanopterus yang hanya lewat saja. 
 
Tidak tertariknya ikan hiu ini terhadap umpan dikarenakan umpan bukan 
merupakan jenis makanannya yang berupa ikan kecil dan invertebrata, termasuk 
ikan belanak, kerapu, butana, sotong, cumi-cumi, gurita, dan udang. Jenis 
Carcharhinus melanopterus adalah salah satu dari 3 jenis hiu yang paling umum 
ditemui pada terumbu karang (selain jenis Triaenodon obesus dan Carcharhinus 
amblyrhynchos). Ikan hiu ini lebih menyukai perairan dangkal dekat pantai dengan 
kedalaman hanya beberapa meter saja dan biasanya muncul di zona intertidal. 
Selain itu, kekuatan renangnya tergolong kuat dan aktif namun tidak kuat untuk 
schooling (Compagno, 1984). 
Jenis Hemipristis elongate (Gambar 31) hanya ditemukan saat terdapat 
feeding frenzy pada umpan. Tingkah laku yang ditunjukkan yaitu bolak-balik 
mendekati umpan (kategori A1). Dari 6 scene video yang terdapat feeding frenzy, 
37 
 
video yang terekam ikan hiu ini memiliki jenis ikan non-hiu terbanyak yang 
melakukan feeding frenzy yakni sebanyak 4 spesies. 
 
 
Gambar 31. Tingkah laku Hemipristis elongata yang bolak-balik mendekati umpan. 
 
Pada umumnya, ikan hiu ini memakan berbagai jenis ikan seperti ikan teri, 
harpadon, makarel, croakers, grey shark, dan gymnura. Dengan ukuran yang dapat 
mencapai 240 cm, ikan hiu ini dianggap berpotensi berbahaya dengan tubuhnya 
yang besar walaupun belum pernah tercatat menyerang manusia. Ikan hiu ini 
memiliki habitat di pesisir tropis, perairan pantai lepas, dan landasan kontinen 
(Compagno, 1984). 
Jenis Sphyrna lewini terekam memakan umpan saat terdapat feeding frenzy 
(kategori A5) dan saat tanpa feeding frenzy ikan hiu ini hanya lewat saja tanpa 
mendekati umpan (kategori B4) (Gambar 32). Hal ini berarti, tingkah laku ikan hiu 
Sphyrna lewini diperngaruhi oleh keberadaan feeding frenzy. Hal yang baru dari 
penelitian ini adalah ikan hiu Sphyrna lewini terekam memakan umpan pada siang 
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hari (Gambar 33). Hal ini berbeda dengan yang dilaporkan oleh Compagno (1984) 
sebelumnya bahwa ikan hiu jenis ini belum pernah terlihat untuk makan di siang hari 
melalui pengamatan buatan. 
 
 





Gambar 33. Tingkah laku Sphyrna lewini saat memakan umpan. 
 
Ikan hiu yang juga dikenal dengan nama scalloped hammerhead ini 
memangsa berbagai jenis ikan seperti sarden, haring, teri, Elopidae, belut kebun, 
barakuda, makarel, kakatua, ikan kepe-kepe, butana, ikan gobi, bahkan ikan hiu 
sharpnose (Rhizoprionodon), hiu karang sirip hitam (Carcharhinus melanopterus), 
angleshark, dan ikan pari, serta invertebrata seperti cumi, gurita, siput, udang, udang 
mantis, kepiting, lobster dan isopoda (Compagno, 1984). Ikan hiu ini tergolong 
vivipar dengan jumlah anak 12 hingga 41 ekor dengan masa kandungan 9-10 bulan 
(White et al., 2006). 
Jenis Eucrossorhinus dasypogon menunjukkan tingkah laku mendekati 
umpan lalu menjauh dengan kondisi umpan tanpa feeding frenzy (kategori B3) 
(Gambar 34). Jenis ikan hiu ini memangsa ikan demersal dan invertebrata sehingga 
kurang tertarik dengan umpan. Keberadaan umpan sempat menarik perhatian hiu 
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Gambar 34. Tingkah laku Eucrossorhinus dasypogon yang melewati umpan. 
 
Jenis Eucrossorhinus dasypogon atau tasseled wobbegong ini merupakan 
hiu yang nokturnal atau aktif pada malam hari sehingga mangsanya juga berupa 
ikan-ikan demersal seperti squirrelfish dan soldierfish (famili Holocentridae) serta 
famili Pempheridae dan invertebrata nokturnal (Compagno, 1984). 
 
D. Kondisi Oseanografi 
1. Kecerahan 
Kecerahan yang didapatkan di lokasi penelitian rata-rata mencapai 20 m. 
Kisaran kecerahan di perairan Raja Ampat antara 4-23 m (Mambrisaw dkk., 2006). 
Nilai kecerahan yang didapat tergolong tinggi. Hal ini disebabkan karena 
pengamatan dilakukan sekitar pukul 15.00 WIT dimana kondisi cuaca cerah 




Salinitas rata-rata perairan di lokasi penelitian yaitu 34.5‰. Menurut 
Mambrisaw dkk. (2006), kisaran salinitas di perairan Raja Ampat pada lapisan 
permukaan yaitu 30-35‰. Tingginya kadar salinitas ini dipengaruhi oleh massa air 
dari Samudera Pasifik. 
3. Suhu 
Suhu rata-rata permukaan perairan di lokasi penelitian adalah 28.5°C. Hal ini 
sesuai dengan data dalam Mambrisaw dkk.(2006) bahwa kisaran suhu di perairan 
Raja Ampat pada bulan Januari adalah 28.5-29.0°C. Penyebaran suhu di Raja 
Ampat bagian utara dipengaruhi oleh Samudera Pasifik sedangkan di bagian selatan 
dipengaruhi oleh Laut Banda. Suhu permukaan perairan di Raja Ampat relatif hangat 
dengan variasi tahunan yang cukup kecil. 
4. Arus 
Rata-rata kecepatan arus yang didapatkan di lokasi penelitian adalah 
0,11m/s. Menurut Mambrisaw dkk. (2006), kisaran arus di perairan Raja Ampat 
berkisar antara 0-0,88m/s. Arus sangat berpengaruh dalam penelitian ini. Bau dari 
umpan yang digunakan akan terbawa oleh arus. Bau tersebut akan menarik 
perhatian ikan hiu sehingga akan mengikuti bau tersebut dan berenang melawan 
arus yang membawa bau itu, atau berenang secara zig-zag atau menyilang. Arus 
juga dapat mempengaruhi perilaku ikan hiu. Perilaku yang disebabkan oleh arus 
tersebut disebut rheotaksis, dimana perilaku yang ditunjukkan yaitu melawan arus. 
Hal ini dapat meningkatkan laju respirasi atau meningkatkan kewaspadaan terhadap 




V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka kesimpulan yang diperoleh yaitu: 
1. Jenis ikan hiu yang ditemukan sebanyak 4 jenis yaitu Carcharhinus 
melanopterus, Hemipristis elongate, Sphyrna lewini, dan Eucrossorhinus 
dasypogon. Dari keempat jenis tersebut, jenis Carcharhinus melanopterus 
paling banyak terekam kamera dan Hemipristis elongata merupakan jenis 
yang baru ditemukan distribusinya di Raja Ampat. 
2. Jumlah ikan hiu berdasarkan zona/kawasan lebih banyak ditemukan di 
Kawasan Pemanfaatan daripada di Kawasan Larang Tangkap. Jumlah hiu 
berdasarkan kedalaman lebih banyak ditemukan di kedalaman Shallow dan 
Mid dibanding kedalaman Deep. 
3. Tingkah laku hiu berdasarkan keberadaan feeding frenzy yaitu jenis 
Carcharhinus melanopterus biasanya hanya lewat saja tanpa mendekati 
umpan dengan kondisi umpan tanpa feeding frenzy. Jenis Hemipristis 
elongata bolak-balik mendekati umpan saat terdapat feeding frenzy. Jenis 
Sphyrna lewini lebih suka memakan umpan saat terdapat feeding frenzy. 
Sedangkan Eucrossorhinus dasypogon mendekati umpan lalu menjauh saat 
tanpa feeding frenzy. 
 
B. Saran 
1. Untuk lokasi yang terdapat ikan hiu sebaiknya diberi tanda/papan informasi 
agar setiap orang yang berkunjung dapat lebih waspada. 
43 
 
2. Mengingat populasi ikan hiu jenis Sphyrna lewini yang semakin menurun, 
maka perlu dilakukan pembatasan penggunaan umpan jenis cakalang pada 
penangkapan hiu guna untuk menghindari hiu jenis ini semakin banyak 
tertangkap dan semakin menurun populasinya. 
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